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THE EFFECTIVENESS OF USING ECO ENZYME DISINFECTANT TO
REDUCE AIRBORNE GERMS IN THE MICROBIOLOGY LABORATORY
ROOM DEPARTMENT OF ENVIRONMENTAL HEALTH

ABSTRACT

Contamination can be form of microorganisms, the number of germs is reduced through
disinfection using eco enzyme. Examination in the Microbiology Laboratory with the aim
of research to determine the effectiveness eco enzyme as a natural disinfectant. The type of
quasi-experimental research with a pretest posttest group design. Sampling using the
settlement plates method with eight points, consistency three times before and after
disinfection. The average number of germs before room disinfection was 171.04 CFU / m3,
number of germs after disinfection was 43.54 CFU / m®. The average decrease in the
number of germs was 127.5 CFU / m?, so that the effectiveness of eco enzyme disinfectant
was 75%. Number of air germs before the disinfection process using eco enzyme was
obtained between 40 to 345 CFU / m3. Number air germs after disinfection process was
between 15 to 105 CFU / m3. The decrease number of airborne germs is influenced by the
location of the purelizer assisted by air flow in the form active mechanical ventilation and
eco enzyme has the potential as alternative natural disinfectants are effective and
environmentally friendly. The suggestion given for institutions to implement use of eco
enzymes as environmentally friendly disinfectants.

Keywords: germ count, disinfectant, eco enzyme, settle plate
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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DISINFEKTAN ECO ENZYME UNTUK
PENURUNAN ANGKA KUMAN DI UDARA PADA RUANG
LABORATORIUM MIKROBIOLOGI JURUSAN
KESEHATAN LINGKUNGAN

ABSTRAK

Pencemaran dapat berbentuk mikroorganisme, Angka kuman diturunkan melalui
disinfeksi menggunakan eco enzyme. Pemeriksaan pada Laboratorium
Mikrobiologi dengan tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas eco enzyme
sebagai disinfektan alami. Jenis penelitian quasi eksperimen dengan rancangan
pretest posttest group design. Pengambilan sampel menggunakan metode settle
plates dengan delapan titik, pengulangan sebanyak tiga kali sebelum maupun
sesudah disinfeksi. Didapatkan rata — rata angka kuman sebelum desinfeksi ruangan
171,04 CFU/m?, nilai angka kuman sesudah desinfeksi 43,54 CFU/m?®. Penurunan
rata-rata nilai angka kuman sebesar 127,5 CFU/m?3, sehingga efektifitas disinfektan
eco enzyme 75%. Angka kuman udara sebelum proses disinfeksi menggunakan eco
enzyme didapatkan antara 40 sampai 345 CFU/m3. Angka kuman udara setelah
dilakukan proses disinfeksi antara 15 sampai 105 CFU/m3. Penurunan angka kuman
udara dipengaruhi oleh letak alat purelizer dibantu aliran udara berupa ventilasi
mekanik aktif (AC) dan eco enzyme berpotensi sebagai alternatif disinfektan alami
yang efektif dan ramah lingkungan. Saran yang diberikan agar institusi menerapkan
penggunaan eco enzyme sebagai disinfektan ramah lingkungan.

Kata kunci: angka kuman, disinfektan, eco enzyme, settle plate
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RINGKASAN PENELITIAN

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DISINFEKTAN ECO ENZYME UNTUK
PENURUNAN ANGKA KUMAN DI UDARA PADA RUANG LABORATORIUM
MIKROBIOLOGI JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN

Oleh: Agus Mandala Putra (NIM. P07133221021)

Masalah pencemaran udara adalah masalah yang setiap tahunnya selalu
terjadi. Hal ini terjadi akibat dari pengaruh dampak pencemaran udara
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan serta kebakaran hutan.
Meningkatnya jumlah aktivitas manusia pada zaman modern saat ini (Abidin &
Hasibuan, 2019). Pencemaran udara terdapat pada luar ruangan dan dalam ruangan.
Kualitas udara dalam ruangan (Indoor Air Quality) mengacu kepada kualitas udara
di dalam dan di sekitar ruangan, terutama yang berkaitan dengan kesehatan dan
kenyamanan penghuni ruangan. Manusia menghabiskan 70-80% waktunya di
dalam ruangan. Hal tersebut dapat menyebabkan masalah kesehatan dan
ketidaknyamanan dalam Gedung. Permasalah kualitas udara di dalam ruangan
harus menjadi perhatian baik itu pengelola gedung ataupun penghuni Gedung.
Pencemaran udara di dalam ruangan menjadi perhatian yang serius karena lebih
berbahaya. Dampak dari udara bersih yang sebagai sumber pernapasan menjadi
tercemar yang bisa menimbulkan gangguan kesehatan pada manusia dan juga dapat
merusak lingkungan ekosistem. Di lingkungan laboratorium mikrobiologi, kualitas
udara yang buruk dapat mengganggu hasil praktikum dan berpotensi menyebabkan
infeksi silang.

Salah satu alternatif solusi yang diteliti dalam penelitian ini adalah
penggunaan eco enzyme, cairan hasil fermentasi limbah dapur organik seperti kulit
buah dan sayur dengan gula dan air. Eco enzyme diketahui mengandung senyawa
antibakteri alami seperti asam asetat dan enzim-enzim aktif, sehingga berpotensi
digunakan sebagai disinfektan alami yang ramah lingkungan, ekonomis, dan tidak
merusak alat laboratorium. Penurunan angka kuman dapat dilakukan dengan
disinfeksi ruangan menggunakan disinfektan kimiawi, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan menurunkan angka kuman penerapan pemanfaatan bahan alami

dan ramah lingkungan dikarenakan bahayanya paparan disinfektan sintetis atau
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kimia bagi kesehatan manusia yang bersifat karsinogenik. Angka kuman dapat
diturunkan melalui proses disinfeksi menggunakan disinfektan dari eco enzyme.
Eco enzyme adalah hasil dari fermentasi limbah dapur organik seperti ampas buah,
kulit buah, dan sayuran, gula (gula coklat, gula merah atau gula tebu), dan air.
Warnanya coklat gelap dan memiliki aroma fermentasi asam manis yang kuat.
Namun, walau ramah lingkungan, eco enzyme tidak untuk dikonsumsi

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif eco
enzyme dalam menurunkan angka kuman di udara ruang Laboratorium
Mikrobiologi. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
angka kuman udara sebelum dan sesudah perlakuan disinfeksi dengan eco enzyme,
menganalisis penurunannya, serta mengukur tingkat efektivitas dari disinfektan
tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif
disinfeksi yang lebih aman dan berkelanjutan dibandingkan disinfektan kimia yang
umum digunakan.

Penelitian dilakukan dengan desain quasi-eksperimental menggunakan
rancangan pretest-posttest group design. Lokasi penelitian adalah Laboratorium
Mikrobiologi Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Denpasar, dan
dilaksanakan pada bulan Januari hingga Juni 2025. Pengambilan sampel angka
kuman dilakukan dengan metode settle plate, yaitu dengan meletakkan cawan petri
berisi nutrient agar terbuka selama 15 menit untuk menangkap mikroorganisme dari
udara. Pengukuran dilakukan pada delapan titik dalam ruangan, sebelum dan
sesudah disinfeksi, dan diulang sebanyak tiga kali. Disinfektan eco enzyme yang
digunakan memiliki konsentrasi 10% dan disemprotkan menggunakan alat
purelizer yang menghasilkan uap embun halus. Untuk keperluan analisis,
digunakan colony counter untuk menghitung jumlah koloni, serta anemometer
untuk mengukur kecepatan aliran udara. Data dianalisis dengan uji Wilcoxon Signed
Rank Test karena data tidak berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro-Wilk.

Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa semakin sedikit
pengenceran maka semakin sedikit pula jumlah koloninya tumbuh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata angka kuman sebelum dilakukan disinfeksi adalah
sebesar 171,04 CFU/m3 dengan standar deviasi 75,81, sedangkan setelah disinfeksi,
rata-ratanya menurun menjadi 43,54 CFU/m3 dengan standar deviasi 23,24.



Penurunan rata-rata angka kuman mencapai 127,5 CFU/m3, dan efektivitas
disinfeksi dengan eco enzyme tercatat sebesar 75%. Titik-titik yang berada lebih
dekat dengan alat purelizer dan ventilasi aktif (AC) menunjukkan penurunan angka
kuman yang lebih besar dibandingkan titik yang lebih jauh. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000, yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara angka kuman sebelum dan sesudah perlakuan eco enzyme. Pada
penelitian ini menghabiskan 500 ml selama 30 menit untuk satu kali pengulangan
menggunakan alat purelizer, dengan total 1,5 liter selama tiga kali pengulangan.
Hasil perhitungan menunjukan efektivitas sebesar 75% yang berarti eco enzyme
berpengaruh terhadap penurunan angka kuman di udara. Terdapat perbedaan nilai
efektivitas pada setiap titik itu dapat terjadi karena pendistribusian cairan yang tidak
merata mengenai seluruh titik, selain itu dapat juga dipengaruhi oleh kondisi fisik
lingkungan maupun aktivitas manusia.

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa eco enzyme terbukti efektif
menurunkan angka kuman udara di ruang laboratorium, dengan efektivitas
mencapai 75%. Selain itu, penempatan alat dan sirkulasi udara berperan penting
dalam keberhasilan disinfeksi. Meskipun angka kuman sebelum perlakuan masih
berada di bawah ambang batas yang ditetapkan Permenkes No. 2 Tahun 2023 yaitu
700 CFU/m3, disinfeksi tetap perlu dilakukan secara rutin untuk menjaga kualitas
udara laboratorium. Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah agar institusi
menerapkan penggunaan eco enzyme sebagai disinfektan rutin yang ramah
lingkungan, serta menyusun SOP disinfeksi laboratorium untuk menjaga kualitas
hasil praktikum. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi jenis
mikroorganisme yang terdampak serta mengkaji kandungan senyawa aktif dalam

eco enzyme secara lebih mendalam.
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